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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1    Jagung Manis 
Umumnya Jagung Manis (zea mays) Dapat Tumbuh Pada Hampir Semua 
Jenis Tanah Yang Baik Akan Drainase, Persediaan Humus Dan Pupuk. 
Kemasaman Tanah (Ph) Optimal Berkisar Antara 6,0-6,5. Jagung Manis Dapat 
Tumbuh Baik Pada Daerah 58 O LU-40o LS Dengan Ketinggian Sampai 3000 M 
Diatas Permukaan Laut (Dpl). Suhu Optimum Untuk Pertumbuhannya Adalah 21-
27o C Dan Memerlukan Curah Hujan Sebantak 300-600 Mm/Bln (Syukur Dan 
Rifianto, 2014).  
Jagung Manis Adalah Tanaman Herba Monokotil, Dan Tanaman Semusim 
Iklim Panas. Tanaman Ini Berumah Satu, Dengan Bunga Jantan Tumbuh Sebagai 
Perbungaan Ujung (Tassel) Pada Batang Utama (Poros Atau Tangkal), Dan 
Bunga Betina Tumbuh Terpisah Sebagai Perbungaan Samping (Tongkol) Yang 
Berkembang Pada Ketika Daun. Tanaman Ini Menghasilkan Satu Atau Beberapa 
Tongkol (Rubatzky Dan Yamaguchi, 1998). Sistem Perakaran Tanaman Jagung 
Terdiri Atas Akar-Akar Seminal, Koronal Dan Akar Udara. Akar-Akar Seminal 
Merupakan Akar-Akar Radikal Atau Akar Primer Ditambah Dengan Sejumlah 
Akar-Akar Lateral Yang Muncul Sebagai Akar Adventif Pada Dasar 7 Dari Buku 
Pertama Di Atas Pangkal Batang. Akar-Akar Seminal Ini Tumbuh Pada Saat Biji 
Berkecambah. Pertumbuhan Akar Seminal Pada Umumnya Menuju Arah Bawah, 
Berjumlah 3-5 Akar Atau Bervariasi Antara 1-13 Akar (Rukmana, 1997). 
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Perbungaan Jantan Berbentuk Malai Longgar, Yang Terdiri Dari Bulir 
Poros Tengah Dan Cabang Lateral. Poros Tengah Biasanya Memiliki Empat Baris 
Pasangan Bunga Atau Lebih. Cabang Lateral Biasanya Terdiri Dari Dua Baris. 
Setiap Pasang Bunga Terdiri Dari Satu Bunga Duduk (Tidak Bertangkai) Dan 
Satu Bunga Bertangkai. Ketika Bunga Jantan Matang, Bunga Bagian Tengah 
Malai Tassel Mekar (Antesis) Terlebih Dulu, Kemudian Berlanjut Ke Bagian Atas 
Dan Bawah. Tepung Sari Keluar Dari Lubang Di Ujung Kotak Sari. Diperkirakan 
Sekitar 25.000 Tepung Sari Dihasilkan Untuk Menyerbuki Setiap Tangkai Putik 
(Rubatzky Dan Yamaguchi, 1998).  
Batang Tanaman Jagung Beruas-Ruas (Berbuku-Buku) Dengan Jumlah 
Ruas Bervariasi Antara 10-40 Ruas. Tanaman Jagung Manis Sering Tumbuh 
Beberapa Cabang Yang Muncul Dari Pangkal Batang. Panjang Batang Berkisar 
Antara 60 Cm300 Cm, Tergantung Pada Tipe Jagung. Ruas-Ruas Batang Bagian 
Atas Berbentuk Silindris Dan Ruas-Ruas Batang Bagian Bawah Berbentuk Bulat 
Agak Pipih (Rukmana, 1997).  
Tanaman Jagung Manis Dapat Ditingkatkan Hasil Produksinya Jika Sistem 
Budidaya Yang Dilakukan Baik Dan Benar, Salah Satu Syarat Budidaya Tanaman 
Yang Baik Adalah Dengan Menggunakan Varietas Unggul. Salah Satu Varietas 
Unggul Jagung Manis Adalah Varietas Bonanza. Varietas Ini Memiliki Beberapa 
Karateristik Yaitu Memiliki Ukuran Tongkol Sekitar 20-22 Cm, Diameter 
Tongkol Tanpa Kelobot 5 Cm, Bobot Tongkol Tanpa Kelobot 300 G - 400 G, 
Warna Biji Jagung Kuning, Dan Potensi Hasil Mencapai 14-18 Ton/ Ha Tanpa 
Kelobot (Syukur Dan Rifianto, 2014). 
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2.2    Syarat Tumbuh 
Menurut Barnito (2009), jumlah curah hujan yang diperlukan untuk 
pertumbuhan jagung yang optimal adalah 1.200 - 1.500 mm/tahun dengan bulan 
basah 7-9 bulan dan bulan kering 4-6 bulan. Tanaman jagung memerlukan 
kelembapan udara yang sedang sampai dengan tinggi (50% - 80%) agar 
keseimbangan metabolisme tanaman dapat berlangsung dengan optimal. Kisaran 
temperatur untuk syarat tumbuh tanaman jagung adalah antara 23
o 
C - 27
o
 C 
dengan temperatur optimum 25
0 
C. Temperatur rendah akan menghambat 
pertumbuhan tanaman, sedangkan temperatur tinggi akan mengakibatkan 
pertumbuhan vegetatif yang berlebihan sehingga akan menurunkan produksi. 
Pada dasarnya tanaman jagung memerlukan penyinaran yang cukup tinggi. 
Semakin tinggi intensitas penyinaran, maka proses fotosintesis akan semakin 
meningkat, sehingga akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi. Tanaman 
jagung dapat tumbuh pada hampir semua jenis tanah mulai tanah dengan tekstur 
berpasir hingga tanah liat, akan tetapi jagung akan tumbuh baik pada tanah yang 
gembur dan kaya akan humus dengan tingkat derajat keasaman (pH) tanah antara 
5,5 - 7,5, dengan kedalaman air tanah 50 - 200 cm dari permukaan tanah dan 
kedalaman permukaan perakaran (kedalaman efektif tanah) mencapai 20 - 60 cm 
dari permukaan tanah. 
2.3    Bio-Slurry  
Bio-Slurry atau ampas biogas merupakan produk dari hasil pengolahan 
biogas berbahan kotoran ternak dan air melalui proses tanpa oksigen (anaerobik) 
di dalam ruang tertutup. Ciri-ciri fisik Bio-Slurry yang telah mengalami proses 
